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DEFORESTASI
 TANPA HENTI SUMATERA UTARA, KALIMANTAN TIMUR, MALUKU UTARA
 Forest Watch Indonesia 2018
 DEFORESTASI: hilangnya tutupan hutan alam, baik di dalam maupun bukan di
 dalam kawasan hutan
 Deforestasi di Indonesia
 Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo,
 mengakui bahwa Indonesia merupakan
 penyumbang emisi karbon terbesar keenam di
 dunia (Kompas, 2015), yaitu 1,98 miliar ton
 emisi CO2 per tahun (WRI, 2012). Sektor
 kehutanan menjadi penyumbang terbesar
 emisi karbon yang dilepaskan sebagai akibat
 deforestasi dan degradasi hutan (UNDP, 2007).
 Pada tahun 2011 Pemerintah Indonesia
 mengeluarkan Peraturan Presiden No. 61/2011
 mengenai Rencana Aksi Nasional Penurunan
 Emisi Gas Rumah Kaca 2010-2020. Kemudian
 juga Indonesia meratifikasi Paris Agreement
 dengan Undang-undang No. 16 tahun 2016
 tentang Pengesahan Paris Agreement to the
 United Nations Framework Convention on
 Climate Change. Dalam undang-undang ini
 Kontribusi yang Ditetapkan Secara Nasional
 (Nationally Determined Contribution)
 Indonesia pada periode pertama adalah
 mengurangi emisi sebesar 29% dengan upaya
 sendiri dan menjadi 41% jika ada kerja sama
 internasional dari kondisi tanpa ada aksi
 (business as usual) pada tahun 2030, yang akan
 dicapai antara lain melalui sektor kehutanan,
 energi termasuk transportasi, limbah, proses
 industri dan penggunaan produk, dan
 pertanian.
 Indonesia tidak akan mampu mencapai target
 pengurangan emisi yang menjadi komitmennya,
 tanpa mengatasi deforestasi dan degradasi hutan.
 Fakta menunjukkan bahwa sejarah kehutanan
 Indonesia tak lain adalah sejarah deforestasi, dari
 dulu hingga kini.
 Laju Deforestasi
 1970an : 300.000 ha/tahun
 (FAO/World Bank, 1990)
 1981 : 600.000 ha/tahun
 (FAO/World Bank, 1990)
 1990 : 1.000.000 ha/tahun
 (FAO/World Bank, 1990)
 1996-2000 : 2.000.000 ha/tahun
 (FWI dan GFW, 2001)
 2000-2009 : 1.500.000 ha/tahun
 (FWI, 2011)
 2009-2013 : 1.100.000 ha/tahun
 (FWI, 2014)
 2013-2016 : Hanya di 3 dari 34
 provinsi di Indonesia: 240.000
 ha/tahun (FWI, 2018)
 Deforestasi terus terjadi, lajunya relatif tetap
 tinggi karena sistem politik dan ekonomi yang
 korup, yang menganggap sumberdaya alam,
 khususnya hutan, sebagai sumber pendapatan
 yang bisa dieksploitasi untuk kepentingan
 politik dan keuntungan pribadi (FWI dan GFW,
 2001). Permasalahan mendasarnya adalah tata
 kelola yang buruk, penataan ruang yang tidak
 sejalan antara pusat dan daerah, ketidakjelasan
 hak tenurial, serta lemahnya kapasitas dalam
 manajemen hutan (termasuk penegakan
 hukum) dalam pengelolaan hutan di Indonesia
 (BAPPENAS, 2010).
 Pada tahun 2014 FWI menerbitkan Potret Keadaan Hutan Indonesia Tahun 2009-2013 yang memaparkan secara gamblang dan jelas
 deforestasi di Indonesia pada periode tersebut.
 Kali ini, sebagai pembaharuan dan
 pemutakhiran informasi, FWI memaparkan
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keadaan hutan, utamanya deforestasi, untuk
 periode tahun 2013-2016 di tiga provinsi yang
 mewakili tiga region berbeda diharapkan
 menggambarkan situasi terkini hutan
 Indonesia, dalam sebuah buku: Deforestasi
 Tanpa Henti; Sumatera Utara, Kalimantan
 Timur, dan Maluku Utara.
 Kondisi Terkini di Sumatera Utara,
 Kalimantan Timur, Maluku Utara
 Bila diakumulasi, maka dari tahun 2013 sampai
 2016 hutan alam di Sumatera Utara,
 Kalimantan Timur, dan Maluku Utara hilang
 seluas 718 ribu hektare. Ini berarti bahwa
 secara bersama-sama 3 provinsi ini
 menghilangkan hutan alam sekitar 240 ribu ha
 tiap tahunnya, atau kira-kira seluas Kota Depok
 setiap bulannya, atau lebih dari 4 kali luas
 komplek Taman Mini Indonesia Indah setiap
 harinya, atau 42 kali luas lapangan sepak bola
 setiap jamnya.
 Pada tahun 2013 Sumatera Utara memiliki
 hutan alam seluas 1,73 juta hektare. Pada
 tahun 2016 hanya tinggal 1,64 juta hektare,
 artinya hanya 23% dari luas daratan provinsi ini
 yang tertutupi oleh hutan alam. Sementara
 Provinsi Kalimantan Timur masih memiliki 6,3
 juta hektare hutan alam di tahun 2013.
 Kemudian di tahun 2016 hanya tersisa 5,89
 juta hektare, 47% dari luas daratan provinsi ini.
 Pada tahun 2013 Maluku Utara memiliki hutan
 alam seluas 1,67 juta hektare. Pada tahun 2016
 hanya tersisa sekitar 1,51 juta hektare. Hutan
 alam di provinsi dengan ribuan pulau kecil ini
 kini paling terancam hilang karena telah
 muncul kecenderungan bergesernya orientasi
 lokasi penerbitan izin-izin pemanfaatan hutan
 ke wilayah timur Indonesia. Ini berarti
 kecenderungan bahwa lokasi deforestasi di
 Indonesia akan segera bergeser dari barat ke
 timur, dari Sumatera, kemudian Kalimantan,
 dan selanjutkan menuju ke Maluku (dan
 Papua).
 Penguasaan Lahan oleh Korporasi
 Analisis atas data perizinan pemanfaatan
 hutan dan lahan di Provinsi Sumatera Utara,
 Kalimantan Timur, dan Maluku Utara
 menunjukkan bahwa sekitar setengah (50%)
 dari 22,7 juta hektare daratan di Sumatera
 Utara, Kalimantan Timur, dan Maluku Utara
 dikuasai oleh korporasi-korporasi pemegang
 izin HPH, HTI, perkebunan kelapa sawit, dan
 pertambangan. Jadi, total luas daratan yang
 dikuasai oleh korporasi adalah 11,2 juta
 hektare. Pembagian penguasaan lahan oleh
 korporasi ini adalah sebagai berikut:
 • HPH seluas 2,6 juta hektare (23%)
 • Pertambangan seluas 2,2 juta hektare
 (20%)
 • Perkebunan kelapa sawit seluas 1,4 juta
 hektare (13%)
 • HTI seluas 873 ribu hektare (8%)
 • Areal tumpang tindih antar izin konsesi
 seluas 4 juta hektare (36%)
 Temuan lain, total penguasahan lahan oleh
 koorporasi, sangat tidak berimbang dengan
 lahan yang dikuasi oleh masyarakat pada 3
 provinsi tersebut. Bila dibandingkan hanya ada
 sekitar 4% kawasan hutan yang dialokasikan
 untuk masyarakat, yaitu dalam berbagai
 bentuk perhutanan sosial (Hutan
 Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat,
 Kemitraan Kehutanan, Hutan Desa, dan Hutan
 Adat). Jadi, total luas kawasan hutan yang
 dialokasikan untuk dikelola oleh masyarakat
 adat atau masyarakat lokal di tiga provinsi ini
 hanyalah sekitar 812 ribu hectare (465 ribu
 hektare di Sumatra Utara, 291 ribu hektare di
 Kalimantan Timur, dan 55 ribu hektare di
 Maluku Utara).
 Deforestasi Terjadi Di Dalam dan Di
 Luar Kawasan Hutan
 FWI menemukan bahwa di tahun 2016, sekitar
 9 (sembilan) juta hektare atau 40% dari total
 luas daratan di Sumatera Utara, Kalimantan
 Timur, dan Maluku Utara merupakan hutan
 alam. Dari total luas hutan alam tersebut, 8,2
 juta hektare (91%) berada di dalam kawasan
 hutan, dimana yang 3 juta hektare berfungsi
 sebagai hutan produksi terbatas (HPT), 1,5 juta
 hektare hutan produksi (HP), 221 ribu hektare
 hutan produksi yang bisa dikonversi (HPK), dan
 3,3 juta hektare hutan dengan fungsi lindung
 dan konservasi (HL dan HK).
 Sementara itu, masih ditemukan juga hutan
 alam yang tutupannya cukup baik, yang berada
 di luar kawasan hutan. Totalnya seluas 853
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ribu hektare (9%) dari total luas hutan alam
 yang ada di 3 provinsi ini. Hutan alam tersebut
 berada di lahan dengan status areal
 penggunaan lain (APL).
 Ternyata, pada rentang tahun 2013-2016 dari
 total deforestasi seluas 718 ribu hektare di tiga
 provinsi ini, sekitar 61% (441 ribu hektare)
 justru terjadi di dalam kawasan hutan,
 utamanya di hutan dengan fungsi produksi,
 yang seharusnya dimanfaatkan secara selektif
 dan memenuhi aspek kelestarian. Oleh
 karenanya, deforestasi di dalam area hutan
 produksi hakekatnya adalah kehilangan hutan
 alam yang diindikasikan terencana di dalam
 areal yang berstatus legal (punya izin), oleh
 korporasi-korporasi pemegang izin konsesi
 ataupun pihak lain.
 Gambar 1. Deforestasi di dalam dan di luar Kawasan Hutan di Sumatera Utara, Kalimantan Timur, dan Maluku
 Utara (FWI, 2018)
 Penyebab Deforestasi 2013-2016 di 3
 Provinsi
 Bila ditelusuri lagi maka dari total luas
 deforestasi, ada sekitar 517 ribu hektare (72%)
 deforestasi yang terjadi di Sumatera Utara,
 Kalimantan Timur, dan Maluku Utara berada di
 areal yang telah dibebani izin pengelolaan.
 Aktivitas-aktivitas di dalam konsesi perizinan,
 baik secara legal maupun ilegal menjadi salah
 satu penyebab langsung (direct causes)
 deforestasi.
 Laju deforestasi di 3 (tiga) provinsi pada
 rentang tahun 2013-2016 meningkat
 dibanding periode pemantauan sebelumnya
 (2009-2013), yaitu dari 146 ribu hektare/tahun
 (FWI, 2014) menjadi hampir 240 ribu
 hektare/tahun. Peningkatan laju deforestasi
 terjadi di Provinsi Maluku Utara dan
 Kalimantan Timur meningkat signifikan,
 dibandingkan yang terjadi di Sumatera Utara.
 Di Maluku Utara, peningkatan laju deforestasi
 bahkan mencapai lebih dari dua kali lipat jika
 dibandingkan dengan periode sebelumnya,
 dari 25 ribu hektare/tahun menjadi 52 ribu
 hektare/tahun. Begitu juga halnya dengan
 Kalimantan Timur dimana laju deforestasi
 meningkat hampir dua kali lipat dari periode
 sebelumnya, dari 84 ribu hektare/tahun di
 tahun 2013 menjadi 157 ribu hektare/tahun di
 tahun 2016.
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Gambar 2. Laju deforestasi di dalam dan di luar konsesi pengelolaan hutan dan lahan di Sumatera Utara,
 Kalimantan Timur, dan Maluku Utara (FWI, 2018)
 Aktor Penyebab Deforestasi: HPH
 (IUPHHK-HA)
 Di Maluku Utara peningkatan laju deforestasi
 adalah dari 3,3 ribu hektare/tahun menjadi 4,8
 ribu hektare/tahun. Di Sumatera Utara dari 2,4
 ribu hektare/tahun menjadi 4,9 ribu
 hektare/tahun. Di Kalimantan Timur dari 7 ribu
 hektare/tahun menjadi 18 ribu hektare/tahun.
 Temuan di Maluku Utara, buruknya kinerja
 HPH merupakan satu diantara beberapa
 penyebab langsung kehilangan hutan alam.
 Aktor Penyebab Deforestasi:
 Pertambangan
 Pertambangan adalah sektor yang memiliki
 andil besar terhadap hilangnya hutan alam,
 terutama di Maluku Utara dan Kalimantan
 Timur. Di Maluku Utara konsesi pertambangan
 menjadi penyumbang terbesar deforestasi. Hal
 ini sudah terjadi sejak rentang tahun 2009-
 2013. Laju deforestasi di dalam konsesi
 pertambangan meningkat sangat signifikan,
 dari semula 6 ribu hektare/tahun menjadi 15
 ribu hektare/tahun selama periode 2013-2016.
 Aktor Penyebab Deforestasi: Perkebunan
 Kecenderungan peningkatan laju deforestasi
 akibat ekspansi perkebunan kelapa sawit
 terlihat di 3 provinsi ini. Kondisi ini diprediksi
 akan terus berlangsung mengingat tren
 perluasan izin kelapa sawit setiap tahunnya.
 Perkebunan kelapa sawit juga punya andil
 menghilangkan hutan alam di dalam areal
 konsesi HPH melalui ekspansi ke kawasan
 hutan yang telah dibebani hak (ijin)
 pengelolaan. Salah satu temuan seperti di
 areal salah satu HPH di Kabupaten Tapanuli
 Tengah, hilangnya hutan alam akibat ekspansi
 perkebunan kelapa sawit.
 Aktor Deforestasi: HTI
 Peningkatan laju deforestasi juga terlihat pada
 hilangnya hutan alam yang berada di dalam
 konsesi HTI. Dari 10 ribu hektare/tahun di
 tahun 2013 menjadi 12 ribu hektare/tahun di
 tahun 2016. Tingginya deforestasi oleh
 aktivitas HTI disebabkan adanya aktifitas land
 clearing atau pembukaan lahan pada tahap
 awal penyiapan lahan hutan tanaman.
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Temuan 1: PT. Fajar Surya Swadaya,
 Kalimantan Timur
 PT. FSS di Kalimantan Timur bergerak di
 bidang perkayuan pulp, kertas, dan rayon.
 Perusahaan ini didirikan oleh kelompok
 industri kertas Fajar Surya (PT. Surabaya
 Industri Pulp dan Kertas dan PT Fajar Surya
 Wisesa) bekerjasama dengan Group Djarum
 melalui PT Agra Bareksa Indonesia, dan
 Yayasan Kejuangan Panglima Besar Sudirman
 di Jakarta. Perusahaan ini mendapatkan Izin
 Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada
 Hutan Tanaman (IUPHHK-HT) dengan
 Kepmenhut No. 383/Kpts-II/1997 junto No.
 SK.428/Menhut-II/2012 seluas 61.470
 hektare. Sejak tahun 2009 sampai 2016, PT.
 FSS telah menghilangkan hutan alam seluas
 17 ribu hektare di Provinsi Kalimantan Timur.
 Gambar 3. Perubahan bentang alam dilihat dari Citra Satelit Landsat 7 di dalam konsesi PT Fajar Surya
 Swadaya pada rentang waktu Februari 2016 – Juli 2016
 Temuan 2: PT. Poleko Yubarsons, Maluku Utara
 PT. PYT adalah perusahaan yang saat ini
 memegang izin pengelolaan hutan IUPHHK-HA
 dengan SK No. 962/Kpts-II/1999 tanggal 14
 Oktober 1999 dengan luas izin mencapai
 86.599 hektare. Lokasi izin perusahaan ini
 adalah di sebelah utara dan selatan Pulau Obi,
 Maluku Utara. Dengan izin tersebut maka
 secara legal perusahaan ini menguasai 32%
 dari seluruh wilayah daratan Pulau Obi.
 Pada rentang tahun 2013-2016 hutan alam di
 konsesi perusahaan ini hilang seluas 4,1 ribu
 hektare. Walaupun dilihat dari kinerjanya, PT.
 PYT telah memiliki sertifikat legalitas kayu atau
 SVLK. Penilikan sertifikasi legalitas kayu sudah
 1 P.14/VI-BPPHH/2014 jo P.15/PHPL/PPHH/HPL.3/8/2016
 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Penilaian
 Kinerja Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL) dan
 Verifikasi Legalitas Kayu (VLK).
 3 kali dilakukan, yaitu pada tahun 2015, 2016,
 dan 2017. Penilikan dan penerbitan sertifikat
 dilakukan oleh lembaga sertifikasi PT
 Lambodja Sertifikasi. Sertifikat terakhir yang
 dikantongi PT. PYT bertanggal 12 Mei 2017.
 Pemantauan yang dilakukan FWI pada bulan
 Mei 2017 di lokasi perusahaan PT. PYT,
 menemukan indikasi 3 pelanggaran oleh
 perusahaan terhadap implementasi SVLK yang
 tertuang di dalam Peraturan Direktur Jenderal
 Pengelolaan Hutan Produksi Lestari No.
 15/20161.
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Tabel 1. Daftar indikasi pelanggaran PT. PYT terhadap implementasi sistem VLK
 P.1 Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HT, IUPHHK-RE, dan Hak Pengelolaan
 K.1.1 Areal unit manajemen hutan terletak di kawasan hutan produksi
 1.1.1 Pemegang
 Izin/Hak
 Pengelolaan
 mampu
 menunjukkan
 keabsahan Izin
 Usaha
 Pemanfaatan Hasil
 Hutan Kayu
 (IUPHHK)
 Penilaian LVLK Temuan FWI/Pemantau
 Independen
 Memenuhi: SK IUPHHK-HA PT. Poleko Yubarson
 beserta peta lampirannya yang telah disahkan oleh
 pejabat berwenang tersedia lengkap dan
 berdasarkan overlay Peta Penunjukan
 Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Maluku
 (Lampiran Surat Menteri Kehutanan No. 490/Menhut-
 II/2012 tanggal 5 September 2012) dengan PDAK PT.
 Poleko Yubarsons (Lampiran Surat Keputusan Menteri
 Kehutanan dan Perkebunan No. S.962/Kpts-II/1999
 tanggal 14 Oktober 1999) menunjukkan bahwa lokasi
 areal PT. Poleko Yubarsons telah sesuai dengan
 peruntukannya.
 Sekitar 9.992 hektare areal
 konsesi berada di luar kawasan
 hutan produksi. Sekitar 9.333
 hektare di APL, 585 hektare di HL,
 74 hektare di HSA
 P.3 Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat
 K.3.1 Pemegang izin menjamin bahwa sumua kayu yang diangkut dari tempat penimbunan kayu (TPK) hutan ke
 TPK antara dan dari TPK antara ke industri primer hasil hutan (IPHH)/pasar, mempunyai identitas fisik dan
 dokumen yang sah
 3.1.1 Seluruh kayu
 bulat yang
 ditebang/dipanen
 atau yang dipanen/
 dimanfaatkan telah
 di–LHP-kan
 Penilaian LVLK Temuan FWI/Pemantau
 Independen
 Memenuhi: Tersedia dokumen LHP serta telah
 disahkan oleh petugas yang berwenang. Dokumen
 LHP sesuai dengan fisik kayu. Nomor batang di LHP
 dapat ditemukan di lapangan.
 Tidak ditemukan nomor batang di
 tunggak kayu
 P.4 Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan
 K.4.1 Pemegang izin telah memiliki Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)/Dokumen Pengelolaan
 dan Pemantauan Lingkungan (DPPL)/Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan
 (UPL) & melaksanakan kewajiban yang dipersyaratkan dalam dokumen lingkungan tersebut
 4.1.2 Pemegang
 izin memiliki
 laporan
 pelaksanaan RKL
 dan RPL yang
 menunjukkan
 penerapan
 tindakan untuk
 mengatasi dampak
 lingkungan dan
 menyediakan
 manfaat sosial
 Penilaian LVLK Temuan FWI/Pemantau
 Independen
 Memenuhi: PT. Poleko Yubarson telah melaksanakan
 sebagian pengelolaan lingkungan seperti pembuatan
 jalan dengan sistem pengerasan batu dan tanah,
 pembuatan gorong-gorong,
 turap dan penataan sempadan sungai.
 Kegiatan pemantauan lingkungan dari segi Fisik-kimia,
 Biologi sosial ada laporan dan sarana prasarana
 pemantauan yang dimilikinya.
 Sungai yang dijadikan jalan,
 adanya penebangan di sempadan
 sungai dan anak sungai,
 penimbunan mata air, dan
 timbulnya konflik sosial. Selain
 itu, aktivitas perusahaan juga
 diduga kuat menjadi penyebab
 banjir yang terjadi di Pulau Obi.
 Sumber: Hasil Pemantauan Lapangan, FWI 2017
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Temuan 3: PT. Toba Pulp Lestari, Sumatera Utara
 Di Sumatera Utara, di wilayah HTI PT. TPL, hasil
 analisis citra satelit memperlihatkan bahwa
 rentang tahun 2013-2016 terdapat sekitar
 2.108 hektare hutan alam yang hilang di dalam
 konsesi perusahaan ini. Hasil analisis citra
 satelit ini diperkuat dengan temuan-temuan
 lapangan oleh FWI dan KSPPM pada bulan Juli–November 2016. Di areal konsesi PT. TPL
 ditemukan adanya penebangan hutan alam,
 yaitu di Blok Aek Nauli, Kabupaten Simalungun,
 Sumatera Utara.
 Dari total 115 ribu hektare luas konsesi
 perusahaan2, hanya terdapat 15% hutan alam
 (17 ribu hektare) yang berada di dalam konsesi
 perusahaan, se ndangkan 27% sudah berubah
 menjadi hutan tanaman
 .
 2Analisis peta pada dokumen IUPHHK-HT PT. Toba Pulp
 Lestari
 Gambar 4. Penebangan hutan alam di sektor Aek Nauli, Kab. Simalungun, Sumatera Utara
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Temuan 4: PT. Teluk Nauli, Sumatera Utara
 Di Sumatera Utara PT. Teluk Nauli mendapat
 Izin IUPHHK-HA berdasarkan Keputusan
 Menteri Kehutanan No. SK.414/Menhut-
 II/2004. Izin tersebut berlaku sejak 19 Oktober
 2004 sampai 30 Juni 2044, dengan luas konsesi
 ± 83.143 hektare. Hutan alam di dalam area
 konsesi perusahaan ini sebagian telah hilang,
 akibat konversi oleh perkebunan kelapa sawit.
 Lokasinya masih bagian dari konsesi IUPHHK-
 HA (HPH) PT. Teluk Nauli Unit II yang terletak
 di Desa Markati Nauli, Kecamatan Kolang,
 Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara.
 Hasil analisis FWI juga memperlihatkan pada
 rentang tahun 2013-2016 terjadi deforestasi
 seluas 2.706 hektare di dalam area konsesi PT
 Teluk Nauli.
 Gambar 5. Peta hasil groundcheck konsesi PT. Teluk Nauli UKL I Aek Kolang yang menjadi perkebunan
 sawit (PT. Gaharu Mas)
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Masa Depan Hutan Alam di 3 Provinsi, Masa Depan Indonesia?
 Fakta-fakta deforestasi menggugat
 keberpihakan Pemerintah Indonesia kepada
 masyarakat yang tinggal di dalam dan di sekitar
 hutan. Termasuk merealisasikan keseriusan
 Pemerintah Indonesia mengurangi emisi,
 menjaga lingkungan hidup, mencegah
 bencana, dan melestarikan sumber daya alam.
 Fakta menunjukkan bahwa sekitar 50% dari
 seluruh daratan di Sumatera Utara, Kalimantan
 Timur, dan Maluku Utara telah dikuasai oleh
 pemegang izin konsesi. Hanya 4% dari wilayah
 daratan yang dialokasikan untuk masyarakat
 dalam berbagai bentuk program perhutanan
 sosial dan hutan adat. Fakta menunjukkan juga
 bahwa degradasi hutan dan deforestasi di
 provinsi-provinsi ini telah menyebabkan
 bencana lingkungan: banjir, longsor,
 kekeringan dan hilangnya habitat satwa
 dilindungi.
 Dari tahun 2013 sampai 2016 hutan alam di 3
 provinsi, Sumatera Utara, Kalimantan Timur,
 dan Maluku Utara, hilang sebanyak 718 ribu
 hektare. Artinya dalam periode 3 tahun, laju
 deforestasi sebesar 240 ribu hektare/tahun,
 atau 20 ribu hektare/bulan..
 Sebagian besar, tepatnya sekitar 72% dari
 seluruh deforestasi di Sumatera Utara,
 Kalimantan Timur, dan Maluku Utara, terjadi di
 dalam areal konsesi telah diberikan oleh
 pemerintah kepada korporasi. Oleh
 karenanya, deforestasi di dalam area hutan
 produksi hakekatnya adalah kehilangan hutan
 alam yang diindikasikan terencana di dalam
 areal yang berstatus legal (punya izin), oleh
 korporasi-korporasi pemegang izin konsesi
 ataupun pihak lain. Jalur-jalur utama yang
 digunakan diantaranya:
 1. Konversi Hutan Alam Menjadi
 Perkebunan Kelapa Sawit dan Hutan
 Tanaman Industri
 Dari tahun 2013 sampai 2016, setiap
 tahunnya hutan alam di dalam konsesi
 perkebunan kelapa sawit hilang seluas 25
 ribu hektare (20 ribu hektare di
 Kalimantan Timur, 3 ribu hektare di
 Maluku Utara, dan 2 ribu hektare di
 Sumatera Utara). Peningkatan laju
 deforestasi juga terlihat pada hilangnya
 hutan alam yang berada di dalam konsesi
 HTI. Dari 10 ribu hektare/tahun di tahun
 Box 1. Penguasaan Lahan di Pulau Obi, Maluku Utara
 Pulau Obi berada di sisi selatan Provinsi Maluku Utara, yaitu di wilayah Kabupaten Halmahera Selatan. Di
 Pulau Obi terdapat 3 kecamatan yang terdiri dari 18 desa. Berdasarkan data BPS Kabupaten Halmahera
 Selatan tahun 2015 jumlah penduduk di Pulau Obi mencapai lebih dari 36 ribu jiwa. Pulau Obi memiliki luas
 2.500 km2 sehingga tidak termasuk dalam kategori pulau-pulau kecil menurut UU 1/2014. Meskipun
 demikian berdasarkan temuan lapangan bahwa kerusakan hutan dan lingkungan telah berdampak langsung
 terhadap keberlangsungan hidup masyarakat. Artinya sumber daya alam harus dikelola dengan baik dan
 selalu memperhatikan daya dukung pulau, demi terjaganya sistem penyangga kehidupan di pulau tersebut.
 Meskipun sudah banyak penduduk yang mendiami Pulau Obi, ternyata 92% daratannya berstatus kawasan
 hutan. Berdasarkan fungsi hutan dapat diduga bahwa sebagian besar lahan memang diperuntukkan untuk
 dieksploitasi, khususnya untuk pemanfaatan kayu-kayu yang berasal dari hutan alam. Hasil penelusuran
 FWI menemukan bahwa 70% daratan pulau ini berstatus hutan produksi dan 13% berupa hutan produksi
 yang dapat di konversi. Temuan lain adalah izin konsesi pertambangan sudah menguasai setengah dari luas
 daratan pulau ini.
 Tingginya penguasaan lahan oleh korporasi di Pulau Obi menjadi bom waktu konflik sosial, khususnya
 konflik antara masyarakat dan perusahaan industri ekstraktif (pertambangan dan HPH). Total luas izin
 pertambangan mencapai 126 ribu hektare atau 49% dari luas pulau. Sementara itu izin HPH mencapai 145
 ribu hektare atau 56% dari luas pulau.
 Pada sisi bencana lingkungan, sampai dengan tahun 2016 di setiap hulu sungai di Pulau Obi telah dan masih
 terjadi eksploitasi sumberdaya alam baik berupa pemanenan kayu (HPH) ataupun pertambangan. Hutan di
 pulau yang kecil ini sebagian sudah gundul sehingga memicu terjadinya bencana tahunan yang merusak
 sumber-sumber kehidupan ini, yaitu banjir. Pada bulan Desember 2016 banjir yang terjadi di Pulau Obi
 telah merusak lebih dari 1.400 bangunan dengan nilai kerugian mencapai ratusan milyar (Tempo, 2016).
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2013 menjadi 12 ribu hektare/tahun di
 tahun 2016.
 Untuk kejadian di Kalimantan Timur laju
 deforestasi di dalam konsesi HTI
 meningkat dari 6 ribu hektare/tahun
 menjadi 9 ribu hektare/tahun.
 Peningkatan laju deforestasi ini
 berkorelasi dengan pertambahan luas
 area dengan izin HTI di Kalimantan Timur:
 298 ribu hektare di tahun 2009, 373 ribu
 hektare di tahun 2013, dan 377 ribu
 hektare di tahun 2016. Faktor pendorong
 lainnya adalah meningkatkan kebutuhan
 kayu sebagai bahan baku pabrik pulp di
 Kabupaten Penajam Paser Utara.
 Meningkatnya kebutuhan kayu
 berpotensi mendorong perluasan
 kegiatan konversi hutan untuk
 pembangunan HTI maupun dari hasil
 praktik-praktik penebangan liar
 2. Praktik Ilegal dan Ekspansi Kelapa Sawit
 di Konsesi HPH
 Dari tahun 2013 sampai 2016 setiap
 tahunnya hutan alam di dalam area
 konsesi HPH di Sumatera Utara,
 Kalimantan Timur, dan Maluku Utara
 hilang seluas rata-rata 27 ribu hektare.
 Angka ini merupakan peningkatan laju
 deforestasi sebesar 2 (dua) kali lipat jika
 dibandingkan dengan rata-rata laju
 deforestasi periode 2009-2013, yaitu 13
 ribu hektare/tahun (FWI, 2014). Di
 Maluku Utara peningkatan laju
 deforestasi adalah dari 3,3 ribu
 hektare/tahun menjadi 4,8 ribu
 hektare/tahun. Di Sumatera Utara dari 2,4
 ribu hektare/tahun menjadi 4,9 ribu
 hektare/tahun. Di Kalimantan Timur dari 7
 ribu hektare/tahun menjadi 18 ribu
 hektare/tahuAn.
 Penyebab tingginya deforestasi di dalam
 area konsesi HPH adalah ekspansi
 perkebunan kelapa sawit, bila tidak mau
 disebut penyerobotan lahan , ke dalam
 kawasan hutan yang telah dibebani izin
 HPH. Selain itu buruknya kinerja para
 pemilik izin HPH dalam mengelola hutan
 secara lestari dan berkelanjutan,
 berkontribusi langsung terhadap
 deforestasi. Lemahnya kontrol dan
 pengawasan di area-area bekas tebangan
 juga menyediakan kondisi untuk
 perambahan lahan oleh pihak lain yang
 berusaha mengisi ruang kosong yang
 ditelantarkan tersebut.
 3. Ekspansi Pertambangan
 Pertambangan adalah sektor yang
 memiliki andil besar terhadap hilangnya
 hutan alam. Ini terlebih khusus di Maluku
 Utara dan Kalimantan Timur. Deforestasi
 di dalam area dengan izin pertambangan
 bahkan menjadi penyumbang terbesar
 hilangnya hutan alam di Maluku Utara.
 Dalam periode 2013-2016 tercatat 15 ribu
 hektare hutan alam yang hilang setiap
 tahun di dalam area izin konsesi
 pertambangan. Laju deforestasi tersebut
 meningkat lebih dari dua kali lipat dari
 periode sebelumnya, 2009-2013, yang
 lajunya 6 ribu hektare/tahun (FWI, 2014).
 Hal yang sama juga terjadi di Kalimantan
 Timur, laju deforestasi di dalam konsesi
 pertambangan meningkat dari 5 ribu
 ha/tahun (2009-2013) menjadi 11 ribu
 ha/tahun (2013-2016).
 Kecenderungan hilangnya hutan alam di
 dalam konsesi pertambangan diprediksi
 masih akan terus terjadi di 3 provinsi ini
 mengingat bahwa sampai dengan tahun
 2016 masih terdapat lebih dari 800 ribu
 hektare hutan alam yang berada di dalam
 area konsesi pertambangan.
 Akhirnya, sebuah refleksi akhir adalah bahwa
 saat ini kecenderungan hilangnya hutan alam
 telah bergeser ke wilayah timur Indonesia. Ini
 tak lain karena hutan alam di Pulau Sumatera
 dan Pulau Kalimantan memang sudah semakin
 sedikit. Padahal hutan alam di wilayah timur
 Indonesia itulah yang menjadi banteng
 terakhir hutan alam tersisa di Indonesia. Bila
 melihat posisinya maka cukup banyak yang
 berada di pesisir dan pulau-pulau kecil (seperti
 di Maluku Utara), dan jika hutannya hilang
 maka dampaknya akan jauh lebih besar jika
 dibandingkan di pulau-pulau besar.
 Tenggelamnya pulau, intrusi air laut, dan
 hilangnya sumber-sumber kehidupan
 masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil di
 wilayah timur Indonesia kini adalah ancaman
 di depan mata.

Page 12
                        

DAFTAR PUSTAKA Badan Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Selatan. 2015. https://halmaheraselatankab.bps.go.id/ akses
 tanggal 19 Juli 2017.
 BAPPENAS. 2010. Indonesian Climate Change Sektoral Roadmap (ICCSR) Summary Report Forestry
 Sektor, hal. 2. Jakarta
 Fajar Surya Swadaya. 2008-2017. Dokumen RKUPHHK-HT PT Fajar Surya Swadaya tahun 2008-2017
 FWI, GFW. 2001. Potret Keadaan Hutan Indonesia tahun 2000. Bogor
 FWI. 2011. Potret Keadaan Hutan Indonesia Tahun 2000-2009. Bogor
 FWI. 2014. Potret Keadaan Hutan Indonesia Tahun 2009-2013. Bogor
 Kompas. 2015. Jokowi: Ironis, Luas Hutan Indonesia Terbesar, tetapi Penghasil Emisi Karbon tertinggi.
 http://nasional.kompas.com/read/2015/11/26/13455761/Jokowi.Ironis.Luas.Hutan.Indonesia.Terbes
 ar.tetapi.Penghasil.Emisi.Karbon.Tertinggi diakses tanggal 20 November 2017
 Lambodja Sertifikasi. 2016. Resume Hasil Penilikan Verifikasi Legalitas Kayu Pada IUPHHK-HA PT Poleko
 Yubarson. Bogor
 Lambodja Sertifikasi. 2017. Pengumuman Pembekuan Sertifikat PHPL / VLK terhadap IUPHHK-HA PT Poleko
 Yubarsons. Bogor
 Lambodja Sertifikasi. 2017. Pengumuman Penerbitan Sertifikat PHPL / VLK terhadap IUPHHK-HA PT Poleko
 Yubarsons. Bogor
 Peraturan Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari No. P.14/VI-BPPHH/2014 jo
 P.15/PHPL/PPHH/HPL.3/8/2016 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja
 Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL) dan Verifikasi Legalitas Kayu (VLK)
 Peraturan Presiden (Perpres) No. 61/2011 mengenai Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas
 Rumah Kaca (RAN-GRK) 2010-2020
 Presiden Republik Indonesia. 2010. Naskah Akademik Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas
 Rumah Kaca. Jakarta
 Poleko Yubarsons. 2013.Dokumen RKUPHHK-HA Tahun 2013-2022.KLHK.Jakarta
 Rani Moediarta R, Stalker P. 2007. Sisi Lain Perubahan Iklim. Mengapa Indonesia Harus Beradaptasi
 Untuk Melindungi Rakyat Miskinnya. UNDP. Jakarta
 Sunderlin WD, dan Resosudarmo IAP. 1997. Laju dan Penyebab Deforestasi di Indonesia: Penelaahan
 Kerancuan dan Penyelesaiannya. Occasional Paper No. 9 (I). Cifor. Bogor
 Teluk Nauli. 2012. Dokumen RKUPHHK-HA PT Teluk Nauli Tahun 2012-2021.KLHK.Jakarta
 Tempo. 2016. Kerugian Akibat Banjir di Pulau Obi Capai Ratusan Milyar.
 https://nasional.tempo.co/read/826441/kerugian-akibat-banjir-di-pulau-obi-capai-ratusan-miliar .
 Akses tanggal 12 oktober 2017.
 Toba Pulp Lestari. 2010. Dokumen RKUPHHK-HT PT Toba Pulp Lestari tahun 2010-2019
 Undang - Undang No. 1 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil.
 Undang - Undang No.16 Tahun 2016 Tentang Pengesahan Paris Agreement To The United Nations
 Framework Convention On Climate Change (Persetujuan Paris Atas Konvensi Kerangka Kerja
 Perserikatan Bangsa-Bangsa Mengenai Perubahan Iklim)
 World Bank. 1990. Indonesia: Sustainable Development of Forests, Land, and Water. The World Bank,
 Washington, DC. Dalam Sunderlin WD, dan Resosudarmo IAP. 1997. Laju dan Penyebab Deforestasi di
 Indonesia: Penelaahan Kerancuan dan Penyelesaiannya. Occasional Paper No. 9 (I). Cifor. Bogor
 World Resoure Institute. 2012. dalam Kata Data 2016. Cina dan Amerika, Penghasil Emisi Karbon Terbesar
 Dunia. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/14/cina-dan-amerika-penghasil-emisi-
 karbon-terbesar-dunia. akses tanggal 20 Novermber 2017.
 https://halmaheraselatankab.bps.go.id/
 http://nasional.kompas.com/read/2015/11/26/13455761/Jokowi.Ironis.Luas.Hutan.Indonesia.Terbesar.tetapi.Penghasil.Emisi.Karbon.Tertinggi
 http://nasional.kompas.com/read/2015/11/26/13455761/Jokowi.Ironis.Luas.Hutan.Indonesia.Terbesar.tetapi.Penghasil.Emisi.Karbon.Tertinggi
 https://nasional.tempo.co/read/826441/kerugian-akibat-banjir-di-pulau-obi-capai-ratusan-miliar



			
LOAD MORE        

            

    

    
    
        
        
        
                

                

                

        
                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Langkah Kerja Software Cropwat Dari Fao Benar

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Peluang Usaha Budidaya Cabai? - FAO

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        STELA Dasar Evaluasi Lahan FAO

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Deforestasi tahun 2013

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        PENILAIAN FAO MENGENAI PERMINTAAN DAN PENAWARAN ...

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        KEBIJAKAN NOL DEFORESTASI, NOL LAHAN GAMBUT, NOL ...

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Pedoman Operasional Penerapan Definisi Terkait Deforestasi, Konversi, dan Perlindungan ... · 2020. 6. 12. · Pedoman perasional Penerapan Definisi Terkait Deforestasi, Konversi,

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        diterbitkan oleh - fwi.or.idfwi.or.id/wp-content/uploads/2018/03/draft_2_Roadmap_CSO_sawit_add... · memenuhi syarat ISPO pun belum menjamin terhindar dari penyebab deforestasi, konflik

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Buku Kecil Pendorong Besar Deforestasi

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Model spasial potensi deforestasi 2020 & 2024 dan ...

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        5 MENGHENTIKAN DEFORESTASI HUTAN MANGROVE

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        KrisisEkosistem: Deforestasi di Indonesiaani_mardiastuti.staff.ipb.ac.id/files/2011/12/Deforestas...Laju deforestasi di Indonesia berdasarkan pulau, 1985-1997 (Holmes 2002). Sulawesi

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Udang Galah Fao

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Lembar Fakta Penguasa Pendahuluan - fwi.or.idfwi.or.id/wp-content/uploads/2019/01/Factsheet-deforestasi-papua.pdf · Abdurrahman Wahid, Megawati Soekarno Putri, Susilo Bambang Yudhoyono,

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        GUBERNURJAWATENGAH - FAO

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        HUTAN DESA DAN DEFORESTASI DI INDONESIA

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        FAO SafetyatSea English Indonesia 23Jan2013

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        FAO RFLP e-newsletter_August 2011

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        fwi.or.idfwi.or.id/wp-content/uploads/2018/02/Catatan_awal_tahun_2018_30_01... · HPH dan HTI yang dalam sistem perizinannya berada di satu ... deforestasi yang direncanakan dan disetujui

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        DEFORESTASI DAN DEGRADASI HUTAN

                    

                                    

                                    

        

        
    


















    
        
            
                Bahasa

                	English
	Français
	Español
	Deutsch
	Portuguese
	Indonesian


            

            
                	Italian
	Romanian
	Malaysian
	Greek
	Dutch
	Polish


            

            
                Halaman

                	Kategori
	Tentang kami
	Hubungi kami


            

            
                Hukum

                	Ketentuan penggunaan
	DMCA
	Kebijakan Cookie
	Privacy Policy


            

        


        


        
            Copyright © 2022 FDOKUMEN

        

                    
                	
	


            

            











    

